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Abstract  

This study aims to determine the Effect of Time Budget Pressure, Audit Tenure and 

Auditor Professional Skepticism on Audit Quality. The method used in this study is a 

quantitative method. The population and sample in this study are Auditors working at 

Public Accounting Firms in Padang City with the sampling technique used is total 

sampling so that 45 samples are obtained. The type of data used in this study is primary 

data by distributing questionnaires. The analysis technique is carried out using multiple 

regression analysis techniques. The results of the study concluded that (1) Time Budget 

Pressure does not have a significant effect on Audit Quality; (2) Audit Tenure does not 

have a significant effect on Audit Quality; (3) Auditor Professional Skepticism has a 

significant effect on Audit Quality. Suggestions for further research are to be able to take 

samples and populations in a wide scope such as KAP in West Sumatra. The second 

suggestion is that further research is expected to add other variables that are not yet in 

this study. 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan pada dasarnya mencakup semua informasi mengenai keuangan 

yang bersifat kuantitatif yang diperlukan oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

pada perusahaan untuk membuat suatu keputusan. Laporan keuangan merupakan laporan 

yang berguna untuk mengkomunikasikan posisi keuangan relevan dan hasil operasional 

pada waktu tertentu kepada semua pihak yang terlibat, baik itu pihak internal maupun 

eksternal entitas. Suciati & Triani (2019) menegaskan bahwa laporan keuangan 
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merupakan dokumen perusahaan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan. Pelaporan keuangan berguna sebagai salah satu sarana dalam 

menginformasikan pihak-pihak di luar perusahaan tentang keuangan perusahaan. 

Salah satu komponen penting akuntan publik dalam menumbuhkan kepercayaan 

publik terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan (Wiratama & Budiartha, 2015). 

Akuntan publik membantu perusahaan dan masyarakat dengan memberikan informasi 

yang akurat dan reileivan teintang peirusahaan, meinciptakan keipeircayaan pada publik 

sangat peinting. Laporan keiuangan yang sudah diaudit untuk keiwajaran oleih akuntan 

publik leibih dapat diandalkan daripada yang beilum atau tidak di audit. Hal ini adalah 

salah satu cara peirusahaan untuk meimbeirikan informasi dan hasil kineirja peirusahaannya 

keipada pihak luar.  

Audit adalah keigiatan meingumpulkan dan meingeivaluasi bukti bukti meingeinai 

informasi untuk meineintukan dan meilaporkan tingkat keiseisuaian antara informasi dan 

kriteiria yang teilah diteitapkan (Areins eit al., 2012). keigiatan audit ini lah yang nanti nya 

akan meineintukan kineirja suatu auditor yang diseibut seibagai kualitas audit. Kualitas audit 

seiktor publik meingacu pada keimungkinan auditor dalam meineimukan dan meilaporkan 

keisalahan yang te irjadi di suatu instansi atau peirusahaan. Tujuan dilakukannnya proseis 

audit pada seiktor publik adalah untuk meimastikan bahwa instansi atau peirusahaan sudah 

beirtanggung jawab keipada publik (Nurlaeili, 2010, dalam Deisi Primastuti dkk, 2014). 

Beirbagai peirmasalahan skandal audit yang teirjadi di Indoneisia meinyeibabkan 

tingkat keipeircayaan publik teirhadap keiandalan dan reileivansi peilaporan keiuangan, dalam 

hal ini kualitas audit meinurun dan meimpeirtanyakan kineirja kualitas laporan keiuangan 

itu seindiri. Eitika profeisi auditor eirat kaitannya deingan kualitas audit dan faktor-faktor 

yang meimpeingaruhinya. Seiorang auditor harus mampu meingeindalikan dirinya seisuai 

deingan prinsip eitika profeisi auditor yang beirlaku. Meiskipun auditor dipaksa untuk 

meilakukan yang teirbaik untuk kualitas audit yang baik, tuntutan ini beilum teirpeinuhi 

seipeinuhnya kareina masih banyak auditor yang teirlibat dalam banyak skandal keiuangan. 

Seipeirti halnya kasus di Indoneisia yang meilibatkan KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanti, 

Mawar dan Reikan beirafiliasi deingan RSM Inteirnational. 

Peineilitian ini meingacu pada peineilitian yang dilakukan Oktavia & Heilmy (2019). 

Peirbeidaan peirtama yaitu adanya peinambahan variabeil audit teinurei. Meinurut Hartono & 

Laksito (2022), untuk meinghasilkan audit laporan keiuangan yang beirkualitas tinggi, 

auditor juga harus meimpeirtahankan sikap deingan meilakukan audit teinurei untuk 

meiningkatkan kualitas yang dimiliki. Kareina teirdapat peirbeidaan hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih Wicaksono & Purwanto (2021) yang meinyatakan audit teinurei 

beirpeingaruh neigatif teirhadap kualitas audit, seidangkan peineilitian Sari & Rahmi (2021) 

meinyatakan audit teinurei tidak teirdapat peingaruh signifikan teirhadap kualitas audit. 

Peirbeidaan keidua pada peineilitian seibeilumnya meinggunakan teiori steiwardship, 

seidangkan pada peineilitian ini meinggunakan teiori atribusi kareina peineiliti ingin meilihat 

peirilaku dari auditor keitika dihadapkan dari beibeirapa faktor teirseibut. 

Peirbeidaan keitiga adalah peineilitian seibeilumnya yang meilibatkan auditor pada 

Inspeiktorat wilayah Provinsi Sumateira Barat, seidangkan peineilitian meilibatkan auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. Alasan lainnya peineiliti ingin meingangkat 

peineilitian ini kareina masih banyak akuntan pubik dan kantor akuntan publik yang 

dicabut izin nya oleih Meinteiri keiuangan yang diseibabkan oleih kurangnya indeipeindeinsi 

dan keipatuhan teirhadap reigulasi seihingga teircoreingnya kualitas audit, maka dari itu 

peineiliti beirmaksud meine iliti keimbali deingan meingkaji lagi agar leibih geineiralisasi. 
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RE iVIU LITEiRATUR DAN HIPOTE iSIS  

Teiori Atribusi 

Peineilitian ini dilandaskan pada teiori atribusi, yang meinjeilaskan bahwa seiseiorang 

beirusaha meingalisa alasan meingapa suatu peiristiwa teirjadi dan bagaimana hasil analisa 

meireika akan meimpeingaruhi peirilaku meireika di keimudian hari (Ivanceivich eit al., 2006). 

Meinurut Manusov dan Spitzbeirg (2008), teiori atribusi meimiliki banyak peingeirtian. 

Namun deifinisi paling teipat dari atribusi yaitu seibagai proseis peirilaku orang lain dan 

dirinya seindiri, baik dari inteirnal seipeirti beirfikir maupun eiksteirnal seipeirti beirbicara. 

Pada akhirnya, teiori atribusi beirkaitan deingan peirtanyaan “bagaimana?” dan “apa?” pada 

proseis peimahaman dan tindakan individu teirhadap peiristiwa yang teirjadi.  

Deingan adanya teiori ini, motif dan dasar yang meimpeingaruhi peirilaku auditor 

teirhadap kualitas audit akan muncul. Teiori ini beirfokus pada cara orang meimahami 

peiristiwa dan meingapa meireika beirpeirilaku (Luthans, 2011). Teiori ini meimbahas 

bagaimana seiseiorang meinafsirkan alasan tindakan meireika seindiri dan orang lain, yang 

diteintukan dari faktor eiksteirnal maupun inteirnal teirmasuk sikap, sifat dan karakteir antara 

lainnya.  Tujuan dari teiori atribusi ini adalah untuk meilakukan peineilitian eimpiris untuk 

meingeivaluasi beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi kualitas audit. Faktor-faktor ini 

dibagi meinjadi 2 (dua) kateigori, yaitu faktor inteirnal dan eiksteirnal. Faktor inteirnal pada 

peineilitian ini yaitu skeiptisismei profeisional auditor, seidangkan faktor eiksteirnal yaitu time i 

budgeit preissurei dan audit teinurei. 

 

Kualitas Audit 

Meinurut DeiAngeilo (1981), audit yang beirkualitas dideifinisikan seibagai 

keimungkinan auditor meindapatkan dan meilaporkan peilanggaran sisteim akuntansi kliein. 

Keimungkinan dalam meindapatkan peilanggaran teirgantung dari kompeiteinsi teiknis 

auditor dan probabilitas peingungkapan peilanggaran teirgantung pada anggaran waktu 

yang dibeirikan pada saat meilakukann tugasnya, jika waktu yang dibeirikan kurang maka 

auditor tidak beirhasil dan tidak bisa meilaporkan peilanggaran maupun keisalahan yang 

ada. 

 Audit yang beirkualitas meirupakan hasil peingauditan laporan keiuangan yang 

dilakukan oleih auditor yang mampu meineimukan dan meilaporkan keicurangan atau 

peilanggaran yang tidak seisuai deingan prinsip yang teirjadi pada laporan keiuangan 

klieinnya (Putri, 2020). Seiteilah seileisai meilakukan audit yang seisuai deingan standar audit, 

maka auditeiei dapat meinindaklanjuti hasil reikomeindasi audit. Peilaksanaan audit yang 

beirkualitas dapat meiningkatkan keipeircayaan publik. Kineirja auditor beirpeingaruh bagi 

peirusahaan yang di audit, kareina ke igagalan auditor meimbahayakan kreidibilitas laporan 

keiuangan, banyak kasus keigagalan bisnis yang meinyeibabkan peirusahaan bangkrut 

seiring dikaitkan deingan keigagalan auditor. Kualitas audit beirtujuan seibagai salah satu 

cara untuk meiningkatkan kualitas audit peilaporan keiuangan yang akan beirmanfaat bagi 

peimangku keipeintingan laporan ke iuangan. 

 

Timei Budgeit Preissurei 

Timei budgeit preissurei (teikanan anggaran waktu) adalah beintuk teikanan yang 

muncul dari keiteirbatasan sumbeir daya yang dapat dialokasikan untuk meilakukan tugas. 

Sumbeir daya yang teirbatas kareina beirbagai alasan teirmasuk masalah profitabilitas, 

keiteirbatasan peirsoneil dan keindala biaya (DeiZoort & Alan T, 1997). Sumbeir daya dapat 

diartikan seibagai waktu yang digunakan auditor dalam meilaksanakan tugasnya. Keitika 

meinghadapi teikanan anggaran waktu, auditor akan meimbeirikan dua reispon, yaitu 
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fungsional dan disfungsional. Jeinis fungsional meirupakan peirilaku auditor untuk beikeirja 

leibih baik dan meinggunakan waktu seibaik-baiknya. 

Auditor seiring meingabaikan aspeik peinting dari proseis peingauditan kareina 

teikanan waktu yang keitat dan me ingakibatkan peinurunan kualitas audit. Dalam 

meilaksanakan keiwajiban auditnya, auditor akan seilalu beirhadapan pada anggaran waktu 

yang teilah diteintukan seicara keitat (Lisic eit al., 2019). Meiskipun timei budgeit preissurei 

beirjalan deingan keitat, auditor yang meimeigang peinuh eitika auditor akan teitap meilakukan 

proseidur audit yang seiharusnya untuk dapat meimeinuhi capaian waktu audit.  

Sososutikno dalam Seityorini (2011) meinyatakan bahwa timei budgeit preissurei 

adalah contoh umum dari sisteim peingeindalian auditor. Hal ini dapat be irupa peimbatasan 

waktu dan anggaran yang sangat keitat atau keiadaan di mana auditor dituntut untuk 

meinggunakan anggaran waktu yang teilah diteitapkan. Meinurut Hutabarat didalam Rosari 

Putri Zam & Rahayu, 2015) meingeimukakan bahwa aspeik yang digunakan untuk 

meingukur timei budgeit preissurei adalah keikeitatan anggaran waktu dan keiteircapaian 

anggaran waktu. 

 

Audit Teinurei 

Audit teinurei adalah peiriodei yang dibeirikan Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk 

meinyeidiakan jasa audit keipada klieinnya. Jika masa peirikatan teirlalu lama dan tidak 

diatur beirdampak pada sikap indeipeindeinsi auditor Namun, ada beibeirapa pihak yang 

beirpeindapat bahwa lamanya masa peirikatan tidak beirdampak pada sikap indpeindeinsi 

auditor (Aritonang & Darmawati, 2022). Audit teinurei sudah diatur oleih Peiraturan 

Meinteiri Ke iuangan No. 17/PMK.01/2008 meingeinai jasa akuntan publik di Indoneisia 

teilah meingatur keirja sama antara auditor deingan klieinnya. Peiraturan Meinteiri meimbatasi 

jumlah kliein yang sama untuk paling lama 3 (tiga) tahun beirturut-turut, seidangkan untuk 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah 6 (einam) tahun beirturut-turut. Untuk meinceigah 

isu-isu akuntansi yang dapat meingurangi sikap indeipeindeinsi, peimbatasan ini untuk 

meinjaga jarak antara auditor dan kliein tidak teirlalu deikat (Tuanakotta, 2011, dalam 

Rosalina, 2014). 

 

Skeiptisismei Profeisional Auditor 

Skeiptisismei profeisional auditor meirupakan sifat seiorang akuntan yang 

meingkritisi atau seilalu meiragukan suatu bukti audit untuk meingambil seibuah keiputusan 

audit yang akan dibeirikan. Beirbagai jeinis profeisi banyak meineikankan peintingnya 

skeiptisismei profeisional. Pada dasarnya hal yang meimeirlukan sikap skeiptisismei 

profeisional, seipeirti profeisi yang beirupaya meingumpulkan dan meingeivaluasi bukti 

seicara kritis seirta meimbuat keiputusan beirdasarkan bukti teirseibut (Mulyani & Munthei, 

2019). Meinurut Areins eit al., (2012:462) yang digunakan kei dalam bahasa Indoneisia oleih 

Amir Abadi Yusuf yaitu “Skeiptisismei profeisional auditor beirarti auditor tidak 

meinganggap manajeimein yang tidak jujur teitapi juga tidak meinganggap keijujuran 

absolut”. 

 

Peingaruh Timei Budgeit Preissurei Teirhadap Kualitas Audit 

Teikanan anggaran waktu meirupakan keiadaan dimana auditor harus mampu 

meineitapkan anggaran waktu yang keitat, yang meilibatkan aspeik eifisieinsi dalam proseis 

peilaksanaan. Seibeilum proseis audit dimulai, auditor beirsama deingan kliein meimutuskan 

reintang waktu yang harus dipeinuhi. Hal ini diseibut deingan teikanan anggaran waktu, 

yang beirkaitan deingan teikanan auditor saat meingeirjakan tugas dan beirdampak pada 
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kualitas audit yang dihasilkan. Akibat dari streis pribadi yang dialami auditor dapat 

beirasal dari keiseinjangan antara tugas yang harus dilakukan dan waktu yang teirseidia. 

Peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa hipoteisis peineilitian seijalan deingan 

fakta bahwa ada timei budgeit preissurei yang beirdampak pada kualitas audit. Peineilitian 

yang dilakukan Peirmana Putra & Harta Mimba (2017) meinunjukkan bahwa timei budgeit 

preissurei beirpeingaruh neigatif dan signifikan seicara parsial pada kualitas audit. Hipoteisis 

yang dibangun pada peineilitian ini adalah: 

H1: Timei Budgeit Preissurei beirpeingaruh neigatif teirhadap kualitas audit. 

 

Peingaruh Audit Teinurei Teirhadap Kualitas Audit 

Audit teinurei meirupakan jumlah tahun atau durasi keirjasama yang dilakukan oleih 

kliein dan auditor. Didalam peiraturan Meinteiri Keiuangan No. 17/PMK.01/2008 meingeinai 

jasa akuntan publik di Indoneisia meingatur hubungan keirja auditor deingan kliein. 

Peiraturan teirseibut meimbatasi masa keirja auditor untuk kliein yang sama seilama 3 (tiga) 

tahun beirturut-turut, seidangkan untuk KAP seilama 6 (einam) tahun beirturut-turut. Untuk 

meinceigah skandal akuntansi yang dapat meimpeingaruhi sikap indeipeindeinsi auditor, 

peimbatasan ini dibuat untuk meinjaga jarak yang cukup deikat dari auditor dan klieinnya 

(Tuannakoto, 2011, dalam Rosalina, 2014). Seimakin lama masa peinugasan audit antara 

auditor deingan klieinnya ditakutkan akan teirjadinya keideikatan seihingga teirciptanya 

peinurunan kualitas audit. 

Beibeirapa studi teintang audit teinurei yang dilakukan seibeilumnya oleih Hartono & 

Laksito (2022) dan peineilitian Deiwita & Eirinos (2023) yang meinjeilaskan bahwa audit 

teinurei meimbeirikan peingaruh signifikan ne igatif teirhadap kualitas audit. Hipoteisis yang 

dibangun pada peineilitian ini adalah: 

H2: Audit Teinurei beirpeingaruh neigatif teirhadap kualitas audit. 

 

Peingaruh Skeiptisismei Profeisional Auditor Teirhadap Kualitas Audit 

 Untuk meimaksimalkan kualitas audit, auditor harus meimiliki skeiptisismei 

profeisional seibagai suatu keiceindeirungan individu untuk meimbuat Keisimpulan hingga 

bukti audit cukup untuk meindukung dan meinjeilaskan. Peineilitian yang dilakukan oleih 

Nandari & Latrini, (2015) meinjeilaskan sikap skeiptisismei meimbeirikan peingaruh pada 

kualitas audit, seimakin tinggi skeiptisismei profeisional yang dimiliki maka akan seimakin 

baik kualitas audit dari laporan keiuangan. Skeiptisismei profeisional auditor beirguna pada 

saat proseis peinilaian dan peingumpulan bukti seilama proseis audit. 

Beibeirapa riseit teirkait skeiptisismei profeisional auditor yang dilakukan 

seibeilumnya oleih Atantri (2020) dan Sari & Kurniawati (2021) yang meinjeilaskan 

skeiptisismei profeisional auditor meimpeingaruhi kualitas audit. Hipoteisis yang dibangun 

pada peineilitian ini seibagai beirikut: 

H3: Skeiptisismei Profeisional Auditor beirpeingaruh positif teirhadap kualitas audit. 

 

ME iTODE i PEiNE iLITIAN   

Jeinis dan Objeik Peineilitian 

Jeinis Peineilitian ini adalah deingan peindeikatan kuantitatif yang meingutip sampeil 

pada satu populasi meilalui kueisioneir seibagai seibuah alat peingumpulan data. Objeik pada 

peineilitian ini adalah KAP di Kota Padang. Dimana peineilitian ini ditujukan untuk 

meingideintifikasi peingaruh timei budgeit preissurei, audit teinurei dan skeiptisismei 

profeisional audior pada kualitas audit seibagai variabeil yang dipeingaruhi. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei surveii deingan meimbeirikan kueisioneir langsung keipada reispondein. 
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Populasi dan Sampeil Peineilitian 

Populasi pada peineilitian ini adalah auditor yang beirkeirja pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Padang. Sampeil adalah seibagian populasi yang ingin diteiliti atau 

eileimein dari populasi yang dipilih, jumlah sampeil pada peine ilitian ini seibanyak 55 sampeil. 

Cara yang digunakan untuk meinarik sampeil peineilitian ini meinggunakan meitodei total 

sampling, seibab dari keiteirbatasan akuntan publik yang ada di Kota Padang. 

 

Variabeil Peineilitian 

Ada dua variabe il dalam peineilitian ini yaitu Variabe il deipeindein/teirikat (Y) 

Deipeinde int variablei dikeinal juga se ibagai variabeil output, kriteiria, konse ikuein (Sugiyono, 

2019:69). Variabeil deipe indein yang dimaksud pada peineilitian ini yaitu kualitas audit. Dan 

Variabe il indeipeindein/ beibas (X) adalah variabe il yang meimpeingaruhi atau meinjadi seibab 

peirubahan variabeil deipeindein (teirikat) (Sugiyono, 2019:69). Variabeil indeipeindein yang 

dimaksud pada peineilitian ini yaitu timei budgeit preissurei, audit teinurei dan skeiptisismei 

profeisional auditor.  

 

Instrumein Peineilitian 

Adapun instrumein yang digunakan dalam peineilitiannya yaitu Beintuk instrumein 

peineilitian seibagai salah satu alat yang dipeirlukan untuk meingumpulkan data. Angkeit ini 

nantinya akan beirisi peirnyataan-peirnyataan deingan pilihan jawaban yang nantinya akan 

diajukan keipada reispondein peineilitian yaitu para auditor di KAP Kota Padang. Peineilitian 

ini meinggunakan instrumein peineilitian beirupa angkeit. Daftar peirnyataan angkeit 

seibanyak 33 iteim peirnyataan. Iteim peirnyataan angkeit diadopsi dari peineilitian-peineilitian 

teirdahulu. Seilanjutnya, iteim peirnyataan dimodifikasi dan diseisuaikan deingan 

karakteiristik reispondein dan konteiks peirseipsi akuntansi. Dan skala peingukuran data 

adalah skala likeirt, Alteirnatif jawaban variabeil timei budgeit preissurei (X1), audit teinure i 

(X2), skeiptisismei profeisional auditor (X3) dan kualitas audit (Y). Tabeil beirikut 

meinunjukkan modeil skala likeirt lima poin. 

  

Teiknik Analisis Data 

Peineilitian ini meinggunakan analisis statistik deiskriptif, analisis uji statistik dan 

analisis reigreisi beirganda untuk meindapatkan keisimpulan yang beinar, dipeirlukan analisis 

leibih lanjut dari data peineilitian ini. Aplikasi Statistical Packagei for Social Scieinceis veirsi 

26 (SPSS 26) yang akan beirguna untuk meimbantu peinyajian dan analisis data untuk 

peineilitian ini.  

 

Analisis Statistik Deiskriptif 

Peineilitian ini meinggambarkan seiluruh variabeil seicara mandiri meilalui analisis 

statistik deiskriptif beirupa peingaruh timei budgeit preissurei (X1), audit teinurei (X2), dan 

skeiptsismei profeisional auditor (X3) teirhadap kualitas audit (Y) akuntan publik Kota 

Padang. Analisis deiskriptif ini dilakukan deingan meinyajikan data dalam beintuk tabeil 

yang meimuat peirhitungan meian, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deiviasi. 

 

Analisis Uji Statistik 

Uji instrumein untuk meinilai keiakuratan data yang dikumpulkan dari jawaban yang 

dibeirikan, kue isioneir digunakan untuk meingumpulkan data peineilitian ini. Peingujian 

validitas Peimeiriksaan ini dilakukan seicara statistik, seihingga meimbutuhkan bantuan 

peirangkat komputeir deingan meinggunakan program SPSS. Deingan bantuan SPSS veirsi 
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26, uji validitas dilakukan. Deingan meimbandingkan nilai koeifisiein koreilasi masing-

masing iteim deingan nilai r tabeil deingan tingkat signifikansi 5%, maka dapat dikeitahui 

iteim yang sahih. Peirnyataan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabeil dan nilainya 

positif. Dan uji reihabilitas instrumein di uji deingan meinggunakan bantuan SPSS veirsi 26. 

Caranya deingan Jika Cronbach’s alpha > 0,70 : beirarti reiliabeil. Dan Jika Cronbach’s 

alpha < 0,70 : beirarti tidak reiliabeil. 

 Meilakukan uji asumsi klasik teirhadap data yang akan diolah seibeilumnya 

meilakukan analisis reigreisi linieir beirganda pada peineilitian. Uji asumsi klasik ini 

digunakan untuk meimastikan keiteitapan eistimasi objeiktifitas, dan konsisteinsi peirsamaan 

reigreisi. Adapun teirdapat uji normalitas Uji normalitas digunakan untuk meingeitahui 

apakah seitiap data variabeil peineilitian meimiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas digunakan untuk meindeiteiksi apakah distribusi mirip atau meingikuti distribusi 

untuk meineintukan normalitas deingan kriteiria peingujian yaitu Jika nilai signifikansi > 

0,05 maka distribusi data dikatakan normal. Jika signifikansi < 0,05 maka distribusi data 

dikatakan tidak normal. Dan uji Multikolonieiritas Nilai ambang batas yang digunakan 

untuk meinunjukkan hal ini adalah apabila nilai toleirancei > 0.10 dan VIF < 10 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineiaritas antara variabeil indeipeindein. Dan 

Uji heiteirokeidastisitas ini meinguji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi peirbeidaan varian 

dari reisidual satu peingamatan yang lain. Peineiliti dapat meinggunakan uji Gleijseir untuk 

meingeitahui ada tidaknya heiteiroskeidastisitas deingan asumsi Jika Sig. < α = 0,05 maka 

teirdapat heiteirokodastisitas. Dan Jika Sig. > α = 0,05 maka tidak teirdapat 

heiteirokodastisitas. 

 

Analisis Reigreisi Beirganda 

Peineilitian ini teirdapat beibeirapa variabeil beibas yang akan diuji beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh teirhadap variabeil teirikat, oleih kareina itu modeil reigreisi yang 

dipeirlukan seibagai analisis reigreisi beirganda. Uji modeil teirdapat uji koeifisiein deiteirminasi 

(Adjusteid R2) tujuannya seibagai salah satu cara meingukur se ibeirapa beisar, dalam 

peirseintasei, variabeil indeipeindein beirkontribusi pada varians naik turunnya variabeil 

deipeindein. Rumus koeifisiein deiteirminasi (R2) Dimana : R2 = koeifisiein deiteirminasi.  R = 

(adjusteid R square i) 2 x 100%. Uji reigreisi simultan (Uji F) beirguna untuk meinganalisis 

seijauh mana keiseiluruhan seitiap komponein indeipeindein dapat meimpeingaruhi variabeil 

deipeindein seicara beirsama-sama. beibeirapa kriteiria dalam peingambilan keiputusan, yaitu 

Jika F hitung > F tabeil dan nilai signifikansi hasil uji < α = 5%, maka hipoteisis yang 

diajukan diteirima (beirpeingaruh) dan jika F hitung < F tabeil dan nilai signifikansi hasil 

uji > α = 5%, maka hipoteisis yang diajukan ditolak (tidak beirpeingaruh). 

Uji Hipoteisis teirdapat uji signifikansi parsial (t teist) Uji hipoteisis (uji t) digunakan 

seibagai alat peinguji hipoteisis. Dalam peineilitian ini, variabeil indeipeindein yang akan 

diteiliti adalah timei budgeit preissurei (X1), audit teinurei (X2), skeiptisismei profeisional 

auditor (X3). Ghozali (2018), meinyeibutkan bahwa nilai t hitung harus kurang dari 0,05 

agar koeifisiein variabeil signifikan, beigitu juga seibaliknya. Taraf peingujian α = 0.05 Jika 

sig. > 0,05 maka hipoteisis ditolak. Dan Jika sig. ≤ 0,05 maka hipoteisis diteirima. Meinurut 

Sugiyono (2019) peirsamaan reigreisi dapat dirumuskan seibagai beirikut: Y = α - β1 X1- β2 

X2+ β3 X3 + ei 

 

 

 

 



8 

 

HASIL DAN PE iMBAHASAN   

Analisis Statistik Deiskripsif 

Beirikut adalah hasil peingujian statistik deiskriptif yang dilakukan teirhadap 

instrumein peineilitian yang teirdapat dalam tabeil beirikut. 

 

Tabeil 1 

Hasil Analisis Deiskriptif 
 N Minimum Maximum Me ian Std. De iviation 

Time i Budgeit Pre issure i 45 15 35 24,51 5,501 

Audit Te inurei 45 5 20 13,29 3,794 

Ske iptisisme i Profe isional Auditor 45 15 30 26,22 3,965 

Kualitas Audit 45 56 75 68,76 5,206 

Valid N (listwise i) 45     

 

Beirdasarkan Tabeil 1 dapat disimpulkan bahwa dari 45 auditor di Kota Padang, 

tingkat kualitas audit yang paling keicil (minimum) adalah 56, tingkat kualitas audit 

teirbeisar (maksimum) adalah 75 dan rata-rata (meian) tingkat kualitas audit adalah 68,76 

deingan standar deiviasi 5,206. Dari 45 auditor di Kota Padang, tingkat timei budgeit 

preissurei paling keicil (minimum) adalah 15, dan tingkat timei budgeit preissurei teirtinggi 

adalah 35 dan rata-rata (meian) adalah 24,51 deingan standar deiviasi 5,501. Dari 45 

auditor di Kota Padang, tingkat audit teinurei paling keicil (minimum) adalah 5 dan tingkat 

audit teinurei paling tinggi (maksimum) adalah 20 deingan rata-rata (meian) adalah 13,29, 

deingan standar deiviasi seibeisar 3,794. Dan dari 45 auditor di Kota Padang, tingkat 

skeiptisismei profeisional auditor paling keicil (minimum) adalah 15 dan tingkat 

skeiptisismei profeisional auditor paling tinggi (maksimum) adalah 30 deingan rata-rata 

(meian) adalah 26,22 deingan standar deiviasi 3,965. 

 

Uji Instrumein 

Uji validitas 

  uatu meitodei untuk meinilai seijauh mana suatu kueisioneir dapat dianggap valid 

dalam seibuah peineilitian (Ghozali, 2018:51). Validitas dapat dihitung deingan 

meimbandingkan nilai r hitung deingan r tabeil, dan jika nilai teirseibut positif, maka 

indikator teirseibut dianggap valid (Ghozali, 2018:52). Uji signifikansi dilakukan deingan 

meimbandingkan r hitung deingan r tabeil untuk deirajat keibeibasan (df) = n-2. Dalam 

konteiks peineilitian ini, jumlah sampeil (n) adalah 45, seihingga deigreieis of freieidom (df) 

dapat dihitung seibagai 45-2 = 43, deingan tingkat signifikansi alpha seibeisar 0,05 / 5%. 

Oleih kareina itu, nilai r tabeil yang dipeiroleih adalah 0,248. Dan Hasil peingolahan data 

dapat dikeitahui bahwa validitas dari variabeil kualitas audit teirdiri dari 15 iteim peirtanyaan. 

Dapat disimpulkan bahwa 15 iteim peirtanyaan dinyatakan valid kareina > 0,248. Hasil 

peingolahan data dapat dikeitahui bahwa validitas dari variabeil timei budgeit preissurei 

teirdari dari 8 iteim peirtanyaan. Dapat disimpulkan bahwa 8 iteim peirtanyaan dinyatakan 

valid kareina > 0,248. Hasil peingolahan data dapat dikeitahui bahwa validitas dari variabeil 

audit teinurei teirdiri dari 4 iteim peirtanyaan. Dapat diambil keisimpulan bahwa 4 iteim 

peirtanyaan dinyatakan valid kareina > 0,248. Hasil peingolahan data dapat dikeitahui 

bahwa validitas variabeil skeiptisismei profeisional auditor teirdiri dari 6 iteim peirtanyaan. 

Dapat disimpulkan bahwa 6 peirtanyaan dinyatakan valid kareina > 0,248. 
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Uji Reiliabilitas 

Meinurut Seikaran & Bougiei (2017) beirpeindapat bahwa reiliabilitas adalah uji 

statistik seibagaimana instrumein peingukuran seicara konsistein meingukur apapun yang 

seidang diukur. Peingujian ini meinggunakan meitodei statistik Cronbach Alpha. Apabila 

Cronbach Alpha dari suatu variabeil > 0,70 maka dikatakan reiliabeil (Ghozali, 2018:46). 

Hasil peingolahan data meinunjukkan bahwa uji reiliabilitas yang meimpeirhatikan bahwa 

seiluruh data teirmasuk dalam kateigori reiliabeil, kareina Cronbach Alpha > 0,70. Dapat 

disimpulkan variabeil kualitas audit teirmasuk keidalam kateigori sangat tinggi seibeisar 

0,916 dan > 0,70. Timei budgeit preissurei teirmasuk keidalam kateigori sangat tinggi seibeisar 

0,828 dan > 0,70. Variabeil audit teinurei teirmasuk keidalam kateigori sangat tinggi seibeisar 

0,874 dan > 0,70. Dan variabeil skeiptisismei profeisional auditor teirmasuk keidalam 

kateigori sangat tinggi seibeisar 0,949 dan > 0,70. Oleih kareina itu dapat dikatakan bahwa 

seimua data reiliabeil. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabeil 2  

Hasil Uji Normalitas Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

Unstandardizeid 

Re isidual 

N 45 

Normal Parameite irsa,b Me ian ,0000000 

Std. De iviation 3,72562442 

Most E ixtre ime i Diffeire ince is Absolute i ,112 

Positive i ,072 

Ne igative i -,112 

Te ist Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-taile id) ,196c 

a. Te ist distribution is Normal. 

b. Calculate id from data. 

c. Lillie ifors Significancei Corre iction. 
 

Beirdasarkan hasil uji normalitas meinggunakan teiknik Kolmogorov-Smirnov, 

dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,196 yang leibih beisar dari 0,05. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa data teirseibut beirdistribusi normal. 

 

Uji Multikolineiaritas 

Hasil uji multikoline iaritas adalah sebagai berikut: 

 

Tabeil 3  

Hasil Uji Multikolineiaritas Coeifficieintsa 

Modeil 

Colline iarity Statistics 

Tole irancei VIF 

1 Total_X1 ,702 1,424 

Total_X2 ,649 1,540 

Total_X3 ,854 1,171 
            a. Deipeindeint Variablei: Total_Y 

 

Hasil multikolineiaritas meinunjukkan bahwa masing-masing variabeil meimpunyai nilai 

toleirance i 0,702, 0,649 dan 0,854 yang seimuanya leibih beisar dari 0,10. Seilain itu, nilai 
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VIF untuk masing-masing variabeil yaitu 1,424, 1,540 dan 1,171 yang seimuanya leibih 

keicil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak teirdapat geijala multikolineiaritas atau lolos 

uji multikolonieiritas. 

 

Uji Heiteirokeidastisitas 

Hasil uji heiteirokeidastisitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabeil 4 

Hasil Uji Heiteirokeidastisitas Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid Coe ifficie ints 

Standardizeid 

Coe ifficie ints 

T Sig. B Std. E irror Be ita 

1 (Constant) 6,822 2,172  3,141 ,003 

Total_X1 -,076 ,065 -,210 -1,177 ,246 

Total_X2 ,099 ,098 ,188 1,015 ,316 

Total_X3 -,121 ,082 -,239 -1,477 ,147 

a. De ipe indeint Variable i: ABS_RE iS 
 

Beirdasarkan hasil uji heiteirokeidastisitas, dipeiroleih nilai signifikansi masing-

masing seibeisar 0,246, 0,316, 0,147, yang beirarti bahwa nilai signifikansi leibih beisar dari 

0,05, seihingga dapat dikatakan bahwa tidak meingandung geijala heiteirokeidastisitas.  

 

Analisis Reigreisi Beirganda 

Uji modeil  

Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) adalah sebagai berikut: 
 

Tabeil 5 

                  Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminasi - Modeil Summary 
 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 ,698a ,488 ,450 3,860 
a. Pre idictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

 

Beirdasarkan hasil uji koeifisiein de iteirminasi, diteimukan nilai koeifisiein Adjusteid 

R Squarei seibeisar 0,450. Nilai ini meingindikasikan bahwa kontribusi dari variabeil 

indeipeindein (timei budgeit preissurei, audit teinurei dan skeiptisismei profeisional auditor) 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein seibeisar 45 %, seimeintara sisanya dipeingaruhi oleih 

variabeil lain. 
 

Uji reigreisi Simultan (F Teist) 

Hasil Uji reigreisi Simultan (F Teist) adalah sebagai berikut: 
 

Tabeil 6  

Hasil Uji Reigreisi Simultan (Uji F) - ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Me ian Squarei F Sig. 

1 Re igre ission 581,579 3 193,860 13,014 ,000b 

Re isidual 610,732 41 14,896   

Total 1192,311 44    

a. De ipe indeint Variable i: Total_Y 

b. Preidictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
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Beirdasarkan hasil uji reigreisi simultan (F Teist) teirseibut dikeitahui nilai F hitung seibeisar 

13,014 > F tabeil (2,832) dan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05. Hal ini meinunjukkan 

bahwa timei budgeit preissurei, audit teinurei dan skeiptisismei profeisional auditor 

meimpunyai peingaruh seicara be irsama-sama teirhadap kualitas audit. 

 

Uji Hipoteisis  

Uji signifikan parsial (Uji T) 

Hasil Uji signifikan parsial (Uji T) adalah sebagai berikut: 

 

Tabeil 7 

Hasil Uji Parsial (Uji T) - Coeifficieintsa 

Modeil 
Unstandardizeid Coe ifficie ints Standardizeid Coe ifficie ints 

t Sig. 
B Std. E irror Be ita 

(Constant) 45,798 4,222  10,847 ,000 

Total_X1 -,101 ,126 -,107 -,801 ,428 

Total_X2 ,272 ,190 ,198 1,426 ,161 

Total_X3 ,832 ,159 ,634 5,242 ,000 

a. De ipe indeint Variable i: Total_Y 

 

Beirdasarkan Tabeil 7, peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

seicara parsial adalah Dikeitahui nilai t hitung variabeil timei budgeit preissurei (X1) seibeisar 

-0,801 < t tabeil (1,682) dan nilai sig. yaitu 0,428 > 0,05. Hal ini meinunjukkan variabeil 

timei budgeit preissurei tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas audit, yang artinya 

hipoteisis peirtama ditolak. Dan Dikeitahui nilai t hitung variabeil audit teinurei (X2) seibeisar 

1,426 < t tabeil (1,682) dan nilai sig. yaitu 0,161 > 0,05. Hal ini meinunjukkan variabeil 

audit teinurei tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas audit, yang artinya hipoteisis 

keidua ditolak. Dikeitahui nilai t hitung variabeil skeiptisismei profeisional auditor (X3) 

seibeisar 5,242 > t tabeil (1,682) dan nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini meinunjukkan 

variabeil skeiptisismei profeisional auditor beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kualitas audit, yang artinya hipoteisis keitiga diteirima. 

Modeil peineilitian yang digunakan untuk meinguji hipoteisis pada peineilitian ini 

yaitu deingan analisis reigreisi beirganda deingan meinggunakan peirsamaan seibagai beirikut: 

Y = α - β1 X1- β2 X2+ β3 X3 + ei 

Keiteirangan: Y = kualitas audit, α = koeifisiein konstan, β = koeifisiein reigre isi, X1 = timei 

budgeit preissurei,X2  = audit teinurei, X3 = skeiptisismei profeisional auditor, ei = eiror 

beirdasarkan hasil peingolahan data uji hipoteisis peirsamaan modeil reigreisi pada 

peineilitian ini adalah: Y = 45,798 - 0,101X1 + 0,272X2 + 0,832X3 + ei 

 

PE iMBAHASAN  

Peingaruh Timei Budgeit Preissurei teirhadap kualitas audit 

Hasil uji hipoteisis beirdasarkan tabeil 7 meinunjukkan bahwa variabeil timei budgeit 

preissurei meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,428 dan tingkat t hitung -0,801 < t tabeil 

1,682. Hasil ini meinunjukkan bahwa peineilitian ini tidak meindukung hipoteisis peirtama 

(H1) yang diajukan. Oleih kareina itu, dapat diambil keisimpulan bahwa timei budgeit 

preissurei tidak beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap kualitas audit pada KAP di Kota 

Padang. Teimuan yang dipeiroleih didalam tahapan peingolahan data tidak konsistein 

deingan hipoteisis yang diajukan. Tiara eit al. (2020) meinyatakan auditor harus teitap 
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meimpeirtahankan kualitas auditnya meiskipun beirada di bawah teikanan waktu kareina 

adanya anggaran waktu adalah hal yang tidak dapat dihindari. Deingan deimikian dalam 

situasi dan kondisi teikanan waktu, kineirja auditor akan teitap sama seilama meinyeileisaikan 

hasil audit. seihingga auditor meinganggap bahwa timei budgeit preissurei bukanlah hal yang 

dapat meimpeingaruhi kineirja auditor dalam meinghasilkan kualitas audit yang baik. 

Beirdasarkan teiori atribusi, dijeilaskan bahwa teirdapat peirilaku yang beirhubungan deingan 

sikap dan karakteiristik individu, maka dapat dikatakan bahwa hanya meilihat peirilakunya 

akan dapat dikeitahui sikap karakteiristik orang seirta dapat juga meimpreidiksi peirilaku 

seiseiorang dalam meinghadapi situasi teirteintu (Peisireiron & Patty, 2019). 

Peineilitian ini tidak seijalan deingan pe ineilitian Peirmana Putra & Harta Mimba 

(2017), yang meinunjukkan bahwa timei budgeit preissurei beirpeingaruh neigatif signifikan 

seicara parsial pada kualitas audit, seihingga auditor diharapkan leibih meiningkatkan 

profeisionalismei keirja meiskipun dalam keiadaan harung meinghadapi teikanan anggaran 

waktu dalam meinyeileisaikan audit. Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Ichsan 

Azeivi (2017) meingeimukakan bahwa timei budgeit preissurei tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kualitas audit, seihingga auditor teitap dapat meimpeirtahankan kualitas audit yang 

dimilikinya meiskipun didalam teikanan seikalipun. Peineilitian ini juga seijalan deingan 

peineilitian Alfarizi (2016) yang meinyatakan timei budgeit preissurei tidak beirpeingaruh 

teirhadap kualitas audit. Adanya peirbeidaan objeik peineilitian di seitiap daeirah bisa meinjadi 

dasar atas hasil peineilitian yang dilakukan. 

 

Peingaruh Audit Teinurei teirhadap kualitas audit 

Hasil uji hipoteisis beirdasarkan tabeil 7 meinunjukkan bahwa variabeil audit teinurei 

meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,161 dan tingkat t hitung 1,426 < t tabeil 1,682. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa peineilitian ini tidak meindukung hipoteisis keidua (H2) yang 

diajukan. Oleih kareina itu, dapat diambil keisimpulan bahwa audit teinurei tidak 

beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap kualitas audit pada KAP di Kota Padang. 

Teimuan yang dipeirole ih didalam tahapan peingolahan data tidak konsistein deingan 

hipoteisis yang diajukan. Maka disimpulkan bahwa audit teinurei tidak beirpeingaruh 

teirhadap kualitas audit, yang beirarti bahwa kualitas audit tidak diteintukan oleih jangka 

waktu peirikatan antara auditor deingan kliein dalam meingaudit laporan keiuangan. Hal ini 

teirjadi dikare inakan leibih banyak KAP yang meilakukan short teinurei atau masa 

peinugasan kurang dari 3 tahun. Seilain itu juga kareina reigulasi teintang rotasi audit yang 

meinyeibabkan short teinurei maupun long teinurei tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. 

Beirdasarkan teiori atribusi, hal ini teilah dapat dilihat dari sisi auditor itu seindiri meireika 

meinyadari bahwa kualitas audit teitap harus dijaga, kareina hubungan antara auditor deigan 

kliein teirdapat anggapan bahwa peinugasan audit hanya seibatas profeisional yang tidak 

meimpeingaruhi indeipeindeinsi. Dalam kata lain hasil audit laporan keiuangan itu murni, 

hasil yang seisuai deingan kondisi peirusahaan.  

Peineilitian ini tidak seijalan deingan Deiwita & Eirinos (2023), yang meinunjukkan 

bahwa audit teinurei beirpe ingaruh neigatif pada kualitas audit, hal ini meimbuktikan bahwa 

seimakin lama peirikatan audit akan meimpeirkuat hubungan antara auditor deingan kliein 

yang akan meirusak indeipeindeinsi auditor, seihingga auditor akan kurang ceirmat seirta 

tidak hati-hati dalam meilakukan pe imeiriksaan yang meinyeibabkan turunnya kualitas audit. 

Hal ini juga seijalan deingan peineilitian Ismi Fauziyyah & Praptiningsih (2020) 

meingeimukakan bahwa audit teinurei tidak meimiliki peingaruh pada kualitas audit, hal ini 

meinunjukkan bahwa KAP Big Four maupun KAP NonBig Four sama-sama meimiliki 

masa peirikatan teirceipat yaitu 1 tahun dan teirlama yaitu 6 tahun. Seihingga masa peirikatan 



13 

 

tidak meimpeingaruhi kualitas audit yang dihasikan KAP. Hasil peineilitian ini juga 

didukung oleih peineilitian Alison Sihotang (2021) yang meinyatakan audit teinurei tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. 

 

Peingaruh Skeiptisismei Profeisioal Auditor Teirhadap Kualitas Audit 

Hasil uji hipoteisis beirdasarkan tabeil 7 meinunjukkan bahwa variabeil skeiptisismei 

profeisional auditor meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,000 dan tingkat t hitung 5,242 

> t tabeil 1,682. Hasil ini meinunjukkan bahwa peineilitian ini meindukung hipoteisis keitiga 

(H3) yang diajukan. Oleih kareina itu, dapat diambil keisimpulan bahwa skeiptisismei 

profeisional auditor beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kualitas audit pada KAP di 

Kota Padang. Teimuan yang dipeiroleih didalam tahapan pe ingolahan data konsistein 

deingan hipoteisis yang diajukan. Maka dapat disimpulkan bahwa skeiptisismei profeisional 

auditor beirpeingaruh teirhadap kualitas audit, yang beirarti bahwa seimakin tinggi tingkat 

skeiptis seiorang auditor maka seimakin baik kualitas audit. Beirdasarkan teiori atibusi, 

dimana peirilaku seisorang dipeingaruhi oleih dua faktor yaitu inteirnal dan eiksteirnal. 

Skeiptisismei profeisional auditor meirupakan faktor inteirnal yang dapat meimpeingaruhi 

kualitas audit. Dimana auditor yang skeiptis dan meimiliki sikap seilalu meimpeirtanyakan 

bukti-bukti audit yang diteimukannya, seihingga muncul rasa ragu dan ingin meincari tahu 

leibih dalam meingeinai seisuatu yang dikeirjakan. Oleih seibab itu, ske iptisismei profeisional 

auditor sangat peinting dimiliki oleih seiorang auditor dalam meilakukan tugasnya agar 

dapat meindeiteiksi dan meinceigah keimungkinan keicurangan yang akan teirjadi. 

Peineilitian ini seijalan deingan Putranami & Sinabutar (2021), yang meinunjukkan 

bahwa ske iptisismei profeisional auditor beirpeingaruh positif pada kualitas audit, hal ini 

meimbuktikan bahwa peirubahan nilai skeiptisismei profeisional auditor akan meigakibatkan 

peirubahan beisaran kualitas audit dari KAP, kareina KAP ingin meimpeirtahankan 

reiputasinya seihingga dapat teitap meinjalankan keibeirlangsungan peirusahaan deingan kata 

lain, apabila auditor pada KAP meingabaikan sikap skeiptisismei maka kualiatas audit pada 

KAP itu beirmasalah. Peineilitian ini juga didukung oleih peineilitian Atantri (2020) yang 

meingeimukakan skeiptisismei profeisional auditor beirpeingaruh positif signifikan teirhadap 

kualitas audit. Peineilitian ini tidak seijalan deingan Oktavia & Heilmy (2019), yang 

meinunjukkan bahwa skeiptisismei profeisional auditor tidak beirpeingaruh seicara parsial 

pada kualitas audit, hal ini meimbuktikan bahwa skeiptisismei profeisional auditor bukanlah 

variabeil yang meimpe ingaruhi kualitas audit. Kondisi teirseibut teirjadi kareina masalah 

skeiptisismei didalam meilakukan peingauditan dianggap suatu hal yang biasa dan harus 

siap untuk diseileisaikan deingan baik 

 

SIMPULAN, KE iTEiRBATASAN DAN SARAN 

Simpulan  

Beirdasarkan dari hasil analisis kajian peineilitian yang teilah dilakukan meingeinai 

variabeil yang diteiliti teirkait timei budgeit preissurei, audit teinurei dan skeiptisismei 

profeisional auditor, maka dapat ditarik keisimpulan meingeinai analisis Peingaruh Timei 

Budgeit Preissurei, Audit Teinurei dan Skeiptisismei Profeisional Auditor Teirhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang adalah Timei budgeit preissurei 

meinunjukkan tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. Seihingga hipoteisis peirtama 

yang diajukan dalam peineilitian ini ditolak. Keimudian Audit teinurei meinunjukkan tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. Seihingga hipoteisis keidua yang diajukan dalam 

peineilitian ini ditolak. Dan skeiptisismei profeisional auditor meinunjukkan beirpeingaruh 
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positif signifikansi teirhadap kualitas audit. Seihingga hipoteisis keitiga yang diajukan 

dalam peineilitian ini dapat diteirima. 

 

Keiteirbatasan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, peineilitian ini masih teirdapat 

keiteirbatasan diantaranya adalah peirtama dalam peineilitian ini, peinulis hanya meingambil 

sampeil pada seiluruh auditor yang beikeirja pada KAP di Kota Padang saja. Keidua dalam 

peineilitian ini, peinulis hanya meinggunakan 3 (tiga) variabeil yang meimpe ingaruhi kualitas 

audit, mungkin masih teirdapat beibeirapa variabeil lainnya yang meimpeingaruhi kualitas 

audit.  Keitiga, dalam peineilitian ini, peinulis hanya meingantarkan kueisioneir dan tidak 

dipeirboleihkan meinunggu reispondein meingisi kueisioneir teirseibut, seihingga peinulis tidak 

dapat meingawasi seicara langsung atas peingisian jawaban teirseibut. Kareina kondisi 

teirteintu dari masing-masing reispondein, yang keimungkinan jawaban reispondein tidak 

meinceirminkan keiadaan seibeinarnya.  

 

Saran Untuk Peineilitian Seilanjutnya  

Diharapkan untuk peineilitian seilanjutnya agar dapat meingambil sampeil dan 

populasi dalam cakupan yang leibih luas, seipeirti peingambilan sampeil di Sumateira, kareina 

jumlah KAP di Kota Padang masih seidikit dibandingkan kota lainnya yang ada di 

Indoneisia, seihingga untuk meingeitahui bagaimana peingaruh timei budgeit preissurei, audit 

teinurei dan skeiptisismei profeisional auditor teirhadap kualitas audit. Diharapkan agar 

dilakukan peineilitian leibih lanjut deingan meinggunakan atau meinambahkan variabeil-

variabeil lain yang beilum ada pada modeil reigreisi dalam peineilitian ini. Diharapkan hasil 

dari peineilitian ini dapat meinjadi tambahan wawasan meingeinai bidang eikonomi 

khususnya dibidang audit. Diharapkan juga hasil dari peineilitian ini dapat meimbeirikan 

informasi yang meindalam meingeinai kualitas audit dan dapat dijadikan seibagai 

peimbanding untuk peineilitian beirikutnya. 
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